BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini semakin kompetitif yang
mengharuskan setiap perusahaan untuk dapat mengelola dan melaksanakan
manajemen yang ada di dalam perusahaan dengan sangat baik. Dengan
banyaknya persaingan mengharuskan perusahaan berlomba-lomba untuk
memberikan pelayanan dengan maksimal mungkin demi mempertahankan

dan mampu memenangkan persaingan pasar.

Penjualan dapat diartikan sebagai pengganti atau pemindahan hak
kepemilikan seseorang atas barang atau jasa dari sebuah pihak penjual kepada
pembeli dan disesuaikan dengan kesepakatan antara penjualan dan pembelian.
Penjualan tunai apabila’ pembeli membeli sebuah barang atau suatu jasa
dengan memberikan uang atau upah secara langsung dan cash, sedangkan
penjualan kredit pembeli masih memiliki piutang dengan saat pembelian itu
menggunakan waktu jatuh tempo dan dalam kesepakan bersama antara
penjual dan pembeli dan penjual berhak memberikan jatuh tempo untuk

pelunasan piutang oleh pembeli.

Informasi sangatlah penting bagi setiap instansi atau badan usaha.
Dimana mengarahkan dan memperlancar suatu kegiatan sehari-hari di

perusahaan. Dalam menghadapi sistem informasi badan usaha milik negara



maupun swasta, para akuntan mengambil peran sebagai pemakai,
mengevaluasi, pencatatan dan perancang. Suatu perusahaan menggunakan
sistem informasi akuntansi dalam menyajikan laporan-laporan untuk manajer
seperti perhitungan laba-rugi, laporan pertanggungjawaban, dan analisis

investasi modal.

Fajri 1, hasil perhitungan rata-rata umur piutang dari tahun 2016 hingga
tahun 2019 belum sesuai dengan standar pengumpulan piutang yang telah
ditetapkan olen PDAM vyaitu diatas 20 hari, serta tingkat perputaran piutang
masih sangat tinggi sekali. Sistem akuntansi sendiri memegang penting dalam
mengatur arus pengelolaan data akuntansi dan keuangan suatu perusahaan
untuk dapat menghasilkan informasi akuntansi yang akuntabilitas tepat dan
akurat. Suatu sistem akuntansi disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi

yang berguna bagi pihak eksternal dan inter Mulyadi.

Piutang -merupakankelonggaranyang diberikan-olah pelanggan bagi
perusahaan pada saat melakukan pembelian. Konsesi diberikan biasanya
berupa mengizinkan pelanggan untuk dapat membayar secara kredit atau
kemudian hari atas pengerjaan jasa atau pembelian suatu barang dagang.
Penagihan sesuai dengan jangka waktu yang diberikan kepada pelanggan,
melengkapi dokumen yang berkaitan dengan penagihan piutang, menagih
piutang dengan sopan. Saat melakukan penagihan piutang account recaible
juga mengalami kendala namun harus memiliki berbagai cara untuk

mengatasi suatu kendala tersebut. Dalam penagihan penjualan secara kredit



terdapat mekanisme antar lain yaitu, pencatatan piutang, penyerahan piutang,

penagihan piutang, dan penerimaan piutang.

PT Daun Hijau Nusindo merupakan perusahaan yang bergerak pada
distributor di bidang farmasi, alat kesehatan, distribusi pangan, dan distribusi
kosmetik yang telah berlegalitas. Dengan melakukan penjualan obat kepada
pelanggan maka perusahaan ini mengalami penjualan kredit yang

mengakibatkan pencatatan dan pelaporan keuangan bermasalah.

Permasalahan akan timbul ketika konsumen harus membayar angsuran
atau ketika penagihan dan timbul berbagai alasan dari konsumen. Selain itu
permasalahan di dalam penjualan kredit pada PT Daun Hijau Nusindo
Surabaya juga sangat kompleks dan melibatkan seluruh bagian di perusahaan,
sebagai contoh, bagian akunting apabila tidak memberikan data yang akurat
mengenai penjualan kredit maka dapat menghambat ketika proses penagihan.
pada bagianpengiriman, -sebelum barang dilepas ke tangan konsumen
sebaiknya diperiksa terlebih dahulu kelengkapan dan fisik barang sampai ada
kerusakan pada barang karena apabila ada kekurangan pada barang yang
diorder oleh konsumen hal inilah yang nantinya menimbulkan komplain
servis dan ujung-ujungnya mempengaruhi proses penagihan piutang. Karena
itu penulis ingin mengetahui penerapan sistem penjualan kredit seperti apa
yang diterapkan pada PT Daun Hijau Nusindo Surabaya. Bagaimana
penerapan penagihan piutang yang dilakukan oleh PT Daun Hijau Nusindo

Surabaya sehingga penulis berkeinginan mengetahui dengan mengambil judul
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tugas akhir “ANALISIS MEKANISME PENAGIHAN PENJUALAN
KREDIT (PIUTANG USAHA) PADA PT DAUN HIJAU NUSINDO

SURABAYA”

Tujuan Studi Lapang

Penyusunan Tugas Akhir ini dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan penulis. Tujuan tersebut untuk mengetahui dan menganalisis
sistem penagihan penjualan kredit (piutang usaha) pada PT Daun Hijau

Nusindo Surabaya.

Manfaat Studi Lapang

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak yang membutuhkan dan semoga dapat dijadikan sebagai

bahan acuan atau bahan riset, selain itu semoga dapat bermanfaat bagi:

Bagi praktik dari hasil riset ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek
penagihan piutang secara lebih baik dan memberikan informasi kepada pihak

perusahaan dalam pengelolaan pencatatan penagihan piutang.

Bagi teori dari hasil riset ini diharapkan dapat menambah wawasan atau
pengetahuan serta dapat menjadi bahan pembelajaran dan pengaplikasian

khususnya dalam bidang pencatatan, pelaporan, dan penagihan piutang usaha.

Bagi kebijakan hasil riset diharapkan dapat dijadikan masukan kepada

pihak manajemen pengelolaan keuangan dalam menentukan kebijakan dan



14

1.5

menyikapi permasalahan yang ada agar perusahaan dapat berjalan lebih baik.

Ruang Lingkup Studi Lapang

Dalam ruang lingkup ini penulis ingin memperjelas penulisan hasil riset
pada studi lapang agar nantinya tidak terlalu meluas. Maka penulis hanya
membahas mengenai analisis mekanisme penjualan kredit pada PT Daun

Hijau Nusindo Surabaya.

Metode Pengumpulan Data Riset

Metode pengumpulan data yang dilakukan dan diaplikasikan oleh penulis

saat melakukan riset adalah :

1. Dengan melakukan dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

pencatatan penagihan piutang.

2. Dengan melakukan wawancara merupakan teknik yang dilakukan penulis
untuk menanyakan secara langsung kepada perusahaan untuk menganalisis

tanggapan mengenai isi dari riset yang akan dilakukan oleh penulis.

Dengan melakukan observasi metode ini peneliti melakukan peneliti terlebih
dahulu dengan cara penelitian langsung ke lapangan dan mengadakan pengamatan
di dalam PT Daun Hijau Nusindo Surabaya



